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ABSTRAK 

Baja AISI 1037 adalah baja karbon menengah dengan kandungan karbon 0,37 

% yang banyak digunakan untuk komponen mesin seperti poros, roda gigi, dan lain 

sebagainya. Salah satu faktor kerusakannya adalah penggunaan mesin secara terus-

menerus, yang mengakibatkan keausan pada komponen mesin. Salah satu cara 

untuk mencegah keausan adalah melalui perlakuan panas hardening. 

Baja Aisi 1037 dilakukan perlakuan panas hardening  dengan variasi 

temperatur 830°C, 840°C Dan 850°C kemudian ditahan selama 15 menit lalu di 

quench menggunakan media pendingin Oli SAE 40.  

 Dari hasil pengujian kekerasan tanpa perlakuan didapat nilai kekerasan (81 

HRB). Setelah proses hardening temperatur 830°C kekerasannya meningkat, 

didapat nilai kekerasan (82,2 HRB). Pada temperatur 840°C dan 850°C didapat 

kekerasan yang stabil. Ini membuktikan bahwa kenaikan temperatur 10°C dengan 

menggunakan media pendingin oli SAE 40 tidak meningkatkan kekerasan secara 

signifikan. Dapat dilihat dari struktur mikro Sebelum dilakukan perlakuan panas 

adalah pearlit dan setelah dilakukannya perlakuan panas hardening didapat 

struktur martensit.  

Kata Kunci : Hardening, AISI 1037, Oli SAE 40, Temperature 
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ABSTRACT 

AISI 1037 steel is a medium-carbon steel with a carbon content of 0.37% 

and is widely used for machine components such as shafts, gears, and so on. 

Continuous use of the machine can cause wear and tear on the components. One 

way to prevent wear is through heat hardening. 

AISI 1037 steel was heat-hardened at temperatures of 830°C, 840°C, and 

850°C, held for 15 minutes, and then quenched using SAE 40 oil as the coolant. 

From the results of the hardness test without treatment, the hardness value 

(81 HRB) was obtained. After the hardening process at a temperature of 830°C, 

the hardness increased, the hardness value (82.2 HRB) was obtained. At 

temperatures of 840°C and 850°C, stable hardness was obtained. This proves that 

a 10°C temperature increase using SAE 40 oil cooling media does not increase the 

hardness significantly. It can be seen from the microstructure before heat treatment 

is pearlite and after heat hardening treatment, a martensite structure is obtained.. 

Keywords: Hardening, AISI 1037, SAE 40 Oil, Temperature
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BAB Ⅰ 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Baja AISI 1037 merupakan baja karbon menengah yang banyak 

digunakan untuk komponen mesin seperti poros, roda gigi, dan lain 

sebagainya yang rentan akan kerusakan.  

Salah satu faktor yang berkontribusi terhadap kerusakan komponen 

mesin adalah penggunaan mesin secara terus-menerus, yang menyebabkan 

komponen tersebut mengalami gaya tegangan gesek yang melampaui batas 

kekerasan, sehingga mengakibatkan keausan pada komponen mesin. 

Terdapat berbagai cara untuk meningkatkan ketahanan dan kekuatan 

komponen mesin terhadap tegangan gesek. Salah satu cara yang dapat 

diterapkan adalah melalui perlakuan panas dengan proses Hardening. 

Hardening adalah proses perlakuan panas melibatkan pemanasan baja hingga 

suhu austenit dan diikuti dengan pendinginan cepat. 

Penelitian ini dilakukan pada baja AⅠSI 1037 dengan variasi temperatur 

830°C, 840°C, dan 850°C. baja karbon ini adalah baja karbon sedang dengan 

jumlah karbon yang dikandung 0,37%. (Zikril et al., 2023). 

Anggara (2024) melakukan penelitian mengenai proses hardening pada 

material baja AⅠSI 1042 dengan media pendingin air laut. Hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa peningkatan penggunaan temperatur pemanasan pada 
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daerah austenit menyebabkan adanya peningkatan pada nilai kekuatan luluh 

dan kekuatan tarik material. Hasil akhir dari struktur mikro material yang 

diujikan menjadi martensit bersifat sangat keras namun getas. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengoptimalkan proses hardening pada Baja AISI 1037 

melalui variasi temperatur dengan media pendingin berupa Oli SAE 40 W 

guna meningkatkan kekerasan dan kekuatannya. Pemilihan baja AISI 1037 

sebagai objek yang akan diuji didasari oleh pemanfaatannya yang banyak 

digunakan pada komponen mesin seperti poros dan roda gigi. 

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan Masalah yang dibahas sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh variasi temperatur perlakuan panas hardening 

terhadap kekerasan baja AISI 1037? 

2. Bagaimana perubahan struktur mikro pada proses perlakuan panas 

hardening dengan berbagai temperatur pemanasan di daerah austenit? 

1.3. Batasan Masalah 

1. Jenis baja yang digunakan adalah AISI 1037. 

2.  Variasi temperatur perlakuan panas hardening yang diuji adalah 830℃, 

840℃, dan 850℃. 

3.  Pengujian kekerasan dilakukan menggunakan metode Rockwell B. 

4.  Pengujian ini dilakukan penulis untuk mengetahui perubahan kekerasan 

serta struktur mikro yang terbentuk. 

5. Perlakuan panas berfokus pada hardening. 
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1.4. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian adalah : 

1.   Mengetahui pengaruh variasi temperatur perlakuan panas hardening 

terhadap kekerasan baja AⅠSI 1037. 

2.  Mengetahui perubahan Struktur mikro baja AISI 1037 setelah perlakuan 

panas hardening pada temperatur yang berbeda di daerah austenit. 

1.5. Manfaat Penelitian 

1.  Menambah wawasan mengenai pengaruh perlakuan panas pada Baja 

AISI 1037, serta memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang 

hubungan antara temperatur dan struktur mikro. 

2.  Memberikan informasi yang bermanfaat bagi industri dalam memilih 

parameter perlakuan panas yang optimal untuk meningkatkan kualitas 

produk, serta membimbing proses desain material yang lebih efisien. 

1.6. Metodologi Penelitian 

Penelitian ini akan menggunakan metode eksperimen dengan langkah-

langkah sebagai berikut: 

1. Persiapan Bahan: Baja AISI 1037 dipotong dan dibersihkan sebelum 

perlakuan panas. 

2. Perlakuan Panas: Melakukan proses hardening pada temperatur yang 

telah ditentukan. 

3. Pengujian Kekerasan: Mengukur kekerasan spesimen setelah perlakuan 

panas. 
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4. Pengujian Struktur Mikro: Mengamati struktur mikro menggunakan 

mikroskop metalografi. 

1.7. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan laporan penelitian ini sebagai berikut : 

Bab Ⅰ    : Pendahuluan ini memberikan penjelasan mengenai latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan, manfaat, batasan penelitian, metodologi, 

dan sistematika penulisan. 

Bab Ⅱ   : Tinjauan Pustaka, yang menguraikan teori-teori dan penelitian 

terkait. 

Bab Ⅲ  :  Metodologi Penelitian, yang menjelaskan langkah-langkah 

penelitian secara rinci. 

Bab  Ⅳ :  Hasil dan Pembahasan, yang menyajikan hasil penelitian dan data. 

Bab Ⅴ   :   Kesimpulan dan Saran, yang memberikan ringkasan hasil 

penelitian dan rekomendasi untuk penelitian selanjutnya
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